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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi kelas X SMA Wisuda Pontianak. Masalah penelitian, bagaimana persiapan 
model pembelajaran student teams achivement divisions pada mata pelajaran ekonomi 
kelas X di SMA Wisuda Pontianak. Metode penelitian adalah metode penelitian 
eksperimen dengan pre-experimental design dengan rancangan penelitian One-Group 
Pretest-Posttest. Subjek dalam penelitian adalah Siswa 30 Orang. Teknik 
pengumpulan data dengan tes dan observasi. Alat pengumpul data adalah tes hasil 
belajar dan lembar observasi. Hasil belajar Siswa dengan menggunakan model STAD 
yang tuntas sebanyak 18 Orang Siswa dengan presentase sebesar 60% sedangkan 
Siswa yang tidak tuntas sebanyak 12 Orang Siswa dengan presentase sebesar 40% 
dengan nilai rata-rata 75,17. Sedangkan nilai Siswa pada saat menggunakan model 
pembelajaran konvensional  yang tidak tuntas sebanyak 21 Orang dengan persentase 
70%, sedangkan Siswa yang tuntas sebanyak 8 Orang dengan persentase 30%, dengan 
nilai rata-rata 57.00.  
 
Kata Kunci: Model STAD, Hasil Belajar 
 
Abstract: This study aims to determine the implementation of cooperative learning 
model STAD to improve student learning outcomes on economic subjects in class X 
SMA Wisuda Pontianak. The research problem, how the learning model student teams 
achievement divisions on economic subjects in class X SMA Wisuda Pontianak. The 
research method is a method of experimental study with pre-experimental design to 
study design One-group pretest-posttest. Subjects in the study were students 30 people. 
Data collection techniques and observation tests. Data collector is the achievement test 
and observation sheet. Student learning outcomes by using STAD model who 
completed a total of 18 people Students with a percentage of 60%, while students who 
did not complete as many as 12 people Students with a percentage of 40% with an 
average value of 75.17. While the value of Students when using conventional learning 
models who did not complete as many as 21 people with a percentage of 70%, while 
students complete as many as 8 people with a percentage of 30%, with an average 
value of 57.00. 
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endidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Hal ini termaksud dalam 
undang-undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional 
(UU Sisdiknas) padapasal 4 ayat (2) ditetapkan bahwa “pendidikan di selenggarakan 
sebagai suatu kesatuan yang sistemik dengan system terbuka dan multimakna” dan 
dalam ayat (3) ditetapkan bahwa “pendidikan di selenggarakan sebagai suatu proses 
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat”. 
Pendidikan mempunyai peranan  penting, dengan demikian pendidikan harus betul-
betul di arahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing, 
di samping memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik proses belajar 
mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah, salah satu prinsip dalam 
melaksanakan pendidikan adalah peserta didik secara aktif mengambil dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan, karena proses belajar mengajar merupakan kegiatan 
interaksi antara dua unsur manusia yakni  siswa sebagai pihak yang belajar dan guru 
sebagai pihak yang mengajar. Suatu proses pembelajaran dikatakan baik, bila proses 
tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif, sehingga dapat 
memperoleh hasil belajar yang maksimal.  
 Pembelajarn konvensional ini membuat siswa menjadi pasif dan yang aktif 
adalah gurunya, dan ini bisa menyebabkan siswa menjadi malas dan mengantuk 
apabila pada waktu pelajaran akhir atau pada siang hari karena siswa hanya 
mendengarkan guru menjelaskan materi saja. Guru adalah salah satu komponen 
sumber daya manusia dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam upaya 
pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibidang pembangunan. Oleh 
karena itu merupakan salah satu unsur dibidang pendidikan, harus berperan serta 
secara aktif ddan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai 
dengan tuntutan masyarakat. Khususnya bertanggung jawab untuk membawa siswanya 
pada kedewasaan. Dalam rangka itu, guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang 
transfer of knowledge, tetapi juga sebagai pendidik yang transfer of yalues dan 
sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa 
dalam belajar. 
 Berbagai upaya dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mampu menyiapkan 
siswanya sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola pelajaran. Oleh 
karena itu, guru yang mampu mengelola pelajaran adalah guru yang profesional dan 
harus memiliki kemampuan dasar (kompetensi) diantaranya adalah kompetensi 
pendagogik yaitu kemampuan pemahaman tentang peserta didik secara mendalam dan 
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
 Unsur-unsur inilah yang membedakan antara sekedar kerjasama dalam suatu 
kelompok atau kerjasama sebagai pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 
kooperatif yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
Student Teams Achivement Devisions (STAD). Model pembelajaran student teams 
achievement divisions (STAD) menekankan pada siswa untuk bekerja sama saling 
membantu dalam kelompok kecil yang terdiri dari siswa heterogen untuk menguasai 
atau menyelesaikan materi pelajaran. Dalam model ini siswa ditempatkan dalam tim 
belajar beranggotakan empat atau lima orang merupakan campuran menurut prestasi, 
jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran, siswa bekerja dalam tim mereka 
untuk memastikan seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Seluruh 
P 
siswa mendapatkan kuis tentang materi itu. Saat belajar kelompok siswa saling 
membantu untuk menuntaskan materi yang dipelajari. Guru memantau dan 
mengelilingi tiap kelompok. Menurut Trianto (2011:52), “pembelajaran kooperatif tipe 
STAD ini merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan 
menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 
orang siswa secara heterogen, diawali dengan penyampaian materi, kegiatan 
kelompok, kuis dan penghargaan kelompok”. 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bertepatan pada 
pelaksanaan PPL II di SMA Wisuda Pontianak dan berdasarkan kenyataan praktik di 
lapangan yang telah ditemukan sangat memotivasi untuk melaksanakan penelitian. 
Penulis bersepakat dengan guru Ekonomi, yaitu Ibu Eva, S.Pd. untuk menguji cobakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD apakah penerapan Model kooperatif tipe 
STAD ini akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penelitian akan di 
laksanakan di SMA Wisuda Pontianak khususnya kelas X. Penentuan lokasi ini 
didasarkan pengalaman penulis pada saat PPL di Sekolah tersebut. Selain itu pihak 
Sekolah sangat terbuka dan mengijinkan untuk melakukan penelitian karena mereka 
merasa perlu untuk menyelesaikan masalah hasil belajar yang dihadapi Siswa 
khususnya kelas X SMA Wisuda Pontianak. 
Hasil belajar adalah skor akhir yang diperoleh oleh siswa disekolah yang di 
wujudkan dalam bentuk angka. Menurut Slameto (2010:2), “Belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Sedangkan menurut Dimiyanti dan Mudjiono (2013:156), “Belajar 
merupakan proses melibatkan manusia secara perorangan sebagai suatu kesatuan 
organisme sehingga terjadi perubahan pada pengetahuan, keterampilan dan sikap”. 
Adapun menurut Jihat dan Haris (2012:1), “ Belajar adalah kegiatan berproses dan 
merupakan unsur yang sangat fundamendal dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang 
pendidikan. Hal ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat 
tergantung padakeberhasilan proses belajar siswa disekolah dan lingkungan 
sekitarnya”. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, Peneliti ingin melakukan perbaikan dalam 
hal meningkatkan hasil belajar Siswa dengan melakukan eksperimen di Sekolah ini. 
Dengan konsep, peneliti akan  memberikan perlakuan pada kelas X SMA Wisuda 
Pontianak, terlebih dahulu Peneliti akan melakukan uji coba kepada Siswa dengan 
mengajar tanpa adanya perlakuan, kemudian Peneliti akan menguji coba kembali 
Siswa setelah adanya perlakuan, perlakuan disini yang dimaksud Peneliti yaitu 
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, dengan 
demikian diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
tersebut hasil belajar Siswa dapat meningkat seperti apa yang diharapkan Peneliti. 
 
METODE  
 Metode merupakan suatu cara yang umum digunakan untuk mencapai tujuan, 
sedangkan yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah untuk memecahkan masalah. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2012:1) bahwa metodologi penelitian 
adalah “cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 
Sedangkan menurut Hadari Nawawi (2012:65), Metode pada dasarnya berarti “cara 
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan”.  
 Adapun jenis metode penelitian yang biasa digunakan dalam penelitian sebagai 
mana yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi (2012:66) adalah: a. Metode Filosofi,    
b. Metode Deskriptif, c. Metode Historis, d. Metode Eksperimen. Menurut Hadari 
Nawawi (2012:63), “Metode eksperimen adalah prosedur penelitian yang dilakukan 
untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan variabel yang lainnya”. Dari pengertian tersebut, maka menyimpulkan 
bahwa metode eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan dan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua variabel atau lebih. 
 Menurut Sugiyono (2013: 73) mengungkapkan ada 4 macam bentuk penelitian 
eksperimen yaitu : a. Pre-Exsperimental Design, b. True-Experimental Design , c. 
Factorial Design, d. Quasi Experimental Design. Berdasarkan keempat bentuk 
penelitian tersebut, maka penelitian ini menggunakan bentuk Pre-Experimental Design 
karena belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel 
luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel deveden. Rancangan ini 
berguna untuk mendapatkan informasi awal terhadap pertanyaan yang ada dalam 
penelitian. Bentuk pre-experimental design terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu: a. One-
Shot Case Study, b. One-Group Pretest-Posttest Design, c. Intact-Group Comparison . 
Pre-eksperimental Design yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest. Dalam 
penelitian ini, Peneliti akan mengajar dengan menggunakan model pembelajaran lain 
kemudian memberikan kuis/evaluasi untuk mengukur rata-rata skor hasil belajar 
sebelum subjek diberikan perlakuan, dilanjutkan dengan mengajar  menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kemudian memberikan kuis/evaluasi 
untuk mengetahui rata-rata skor hasil belajar setelah ada nya perlakuan. 
 Menurut Sugiyono (2013:117) populasi adalah “wilayah generalisasi yang 
tediri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Kemudian Hadari Nawawi (2012:150) menyebutnya, populasi adalah “keseluruhan 
objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, gejala test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 
memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian”. Sejalan dengan itu 
Suharsimin Arikunto (2011:112), mengatakan “apabila populasi kurang dari 100 orang 
lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya dinamakan penelitian populasi. 
Akan tetapi apabila jumlah populasi lebih dari 100 dapat diambil antara 10% - 15%, 
20% - 25% atau lebih. Berdasarkan pendapat tersebut, maka dalam penelitian ini  tidak 
menggunakan sampel, karena jumlahnya kurang dari seratus. Adapun yang akan 
dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah semua Siswa Kelas X di SMA Wisuda 
Pontianak, yang berjumlah 30 Siswa. 
 Menurut Hadari Nawawi (2012:100) teknik pengumpulan data pada penelitian 
adalah sebagai berikut: a. Teknik observasi langsung, b. Teknik operasi tidak 
langsung, c. Teknik komunikasi langsungteknik komunikasi tidak langasung, d. 
Teknik pengukuran, e. Teknik studi dokumenter/biblioglafis. Keenam teknik 
pengumpulan data tersebut, Penulis menggunakan dua teknik pengumpulan data, 
sebagai berikut: a. Teknik komunikasi langsung, yaitu teknik pengumpulan data 
dengan cara komukasi langsung kepada narasumber untuk mengetahui hal yang 
sebenarnya. Dalam hal ini komunikasi langsung dengan guru mata pelajaran ekonomi 
kelas X SMA Wisuda Pontianak. b. Teknik Pengukuran, yaitu teknik pengumpulan 
data dengan cara mencatat data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui Hasil 
Belajar Siswa sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan. 
 Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: a. Pedoman wawancara 
yaitu alat pengumpulan data berupa daftar pertanyaan yang berhubungan dengan 
masalah yang akan di teliti dengan responden yaitu guru mata pelajaran ekonomi yang 
berjumlah dua Orang, akan tetapi Peneliti hanya mewawancarai satu Guru yang 
mengajar mata pelajaran ekonomi pada kelas X  SMA Wisuda Pontianak. b. Test/post 
test yaitu alat pengumpulan data berupa sejumlah pertanyaan tertulis dan dijawab 
secara tertulis pula oleh Siswa-siswi kelas X SMA Wisuda Pontianak. c. Lembaran 
catatan yaitu alat untuk mencatat data atau informasi yang berhubungan dengan 
masalah yang akan diteliti. Misalnya data nilai Siswa yang di peroleh dari 
kuis/evaluasi pada mata pelajaran ekonomi kelas X SMA Wisuda Pontianak. 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, agar tidak menyimpang dari kurikulum 
KTSP Skolah Menengah Atas dan sebagai pedoman dalam memberikan perilaku 
kepada kelas eksperimen, maka dalam penelitian ini digunakan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) agar pembelajaran lebih terarah. RPP tersebut disusun dan 
dirancang. Menurut Sugiyono (2013:173) menyatakan bahwa, “validitas berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. 
Data-data yang telah diperoleh pada saat menggunakan model pembelajaran STAD 
dan model pembelajaran konvensional baik dari post test dianalisis dan diolah 
menggunakan program SPSS Versi 22. Tahap dalam menganalisis data adalah sebagai 
berikut: a. Uji Normalitas, b. Uji Homogenitas, c. Independent Sampel T Test,             
d. Effect Size. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
 Hasil Belajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional. Hasil 
belajar siswa pada penelitian ini dapat dilihat dari hasil post test yang ada pada 
lampiran. Setelah pelaksanaan model pembelajaran konvensional pada kelas X SMA 
Wisuda pontianak yang berjumlah 30 Orang Siswa dapat dilihat bahwa jumlah Siswa 
yang mendapatkan nilai di atas KKM (Tuntas) sebesar 30% dan yang mendapatkan 
nilai di bawah KKM (tidak tuntas) sebesar 70 %. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 
Siswa yang nilainya tuntas lebih sedikit dibandingkan jumlah Siswa yang nilainya 
tidak tuntas. Hasil belajar Siswa dengan menggunakan model konvemsional lebih 
kecil karena kurangnya inovasi model pembelajaran yang dilakukan pada saat proses 
belajar mengajar. Maka dari itu perlu di adakannya perubahan agar hasil belajar Siswa 
menjadi meningkat dengan menggunakan inovasi-inovasi dalam proses 
pembelajarannya agar Siswa lebih semangat dan lebih aktif lagi dalam proses 
pembelajaran sehinga akan berdampak positif pada hasil belajarnya. 
 Hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams 
Achivement Divisions (STAD). Hasil belajar pada saat menggunakan model 
pembelajaran student teams achivement divisions (STAD) dapat dilihat pada hasil post 
test yang dapat dilihat pada lampiran. Setelah diterapkannya model pembelajaran 
student teams achivement devisions (STAD) pada kelas X SMA Wisuda Pontianak 
yang berjumlah 30 Orang Siswa dapat dilihat bahwa ketuntasan nilai Siswa pada saat 
menggunakan model pembelajaran STAD sebesar 60 % dan Siswa yang tidak tuntas 
sebesar 40 %, hal ini menunjukkan bahwa jumlah jumlah Siswa yang mendapat nilai 
diatas KKM (tuntas) lebih banyak dibandingkan Siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah KKM (tidak tuntas). Sehingga proses pembelajaran dengan menggunakan 
model student teams achivement devisions bisa memberikan dampak positif pada hasil 
belajar Siswa yang meningkat.  
 Adapun perbedaan hasil belajar dapat dilihat pada analisis deskriptif dan 
analisis statistik. Analisis deskriptif hasil belajar, berdasarkan nilai post test pada saat 
menggunakan model pembelajaran student temas achivement devisions dan model 







Perbandingan Statistika Distribusi Hasil Belajar 
Sumber : data olahan, 2016 
 
 Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh 
oleh Siswa pada saat menggunakan model pembelajaran Student Teams 
Achivement Devisions sebesar 75.17, nilai tertinggi sebesar 95 dan nilai terendah 
sebesar 50 dengan jumlah Siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM (tuntas) 
sebanyak 18 Orang dan yang tidak tuntas sebanyak 12 Orang Siswa dengan 
jumlah Siswa keseluruhan sebanyak 30 Orang. Sedangkan nilai rata-rata yang 
diperoleh pada saat menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 
57.00, dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 40 dengan jumlah Siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKM (tuntas) sebanyak 9 orang Siswa dan yang tidak 
tuntas sebanyak 21 Orang Siswa dari jumlah keseluruhan yaitu 30 Orang Siswa. 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM 
(tuntas) pada saat menggunakan model pembelajaran student teams achivement 




Mean  75.17 57.00 
Maximum 95 80 
Minimum 50 40 
Standar Deviation 10.291 14.057 
Range  45 40 
Tuntas 18 9 
Tidak Tuntas  12 21 
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran student temas 
achivement devisions dapat meningkatkan hasil belajar Siswa. 
Analisis statistika deskriptif, a. Uji Normalitas, untuk menguji hasil post test yang 
diperoleh Siswa pada saat menggunakan model pembelajaran student teams 
achivement devisionsdan model pembelajaran konvensional berdistribusi normal. 
Berikut ini uji normalitasnya: 
Tabel 2 
Data Uji Normalitas 





N 30 30 
Normal Parametersa,b Mean 57.00 75.17 
Std. Deviation 14.057 10.296 
Most Extreme Differences Absolute .224 .181 
Positive .224 .136 
Negative -.200 -.181 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.227 .989 
Asymp. Sig. (2-tailed) .098 .282 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Signifikan pada saat menggunakan model pembelajaran konvensional 
sebesar 0,098 dan pada saat menggunakan modelstudent teams achivement 
devisionssebesar 0,282 yang artinya bahwa sata nilai post test pada saat 
menggunakan model pembelajaran konvensional dan model STAD berdistribusi 
normal. 
 Uji homogenitas, setelah diuji normalitastasnya maka selanjutnya di uji 
homogenitasnya. Karena data berdistribusi normal, jadi dilakukan uji homogenitas 
yang merupakan prasyarat dalam uji hipotesis. Berikut ini uji homogenitasnya 
pada tabel 3: 
Tabel 3 
Uji Homogenitas Data Hasil Post Test 
 Dari tabel dapat dilihat pada kolom sig bawah, signifikan nilai post-test 
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,08 sehingga dapat dikatakan bahwa varian dari 2 atau 
lebih kelompok data adalah sama. 
 Uji beda 2 rata-rata, setelah data berdistribusi normal dan memiliki varian 
yang sama maka tahap terakhir adalah menguji hipotesisnya. Adapun hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: Adapun kriteria pengujian hipotesisnyan adalah 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Nilai Based on Mean 7.805 1 58 .007 
Based on Median 2.698 1 58 .106 
Based on Median and with 
adjusted df 
2.698 1 47.935 .107 
Based on trimmed mean 7.567 1 58 .008 
sebagai berikut: a. Jika – t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima, b. Jika  - t 
hitung ≤ t tabel atau t hitung ≥ t tabel  dan signifikasi kurang dari 0,05 maka Ho 
ditolak. 
Tabel 4  
Uji Beda Dua Rata-rata 
 
 Dari hasil perhitungan pada tabel dapat dilihat pada kolom equal variances 
assumed yaitu 5.771. Sedangkan t table dengan signifikan 0,05 : 2 = 0,025 (uji 2 
sisi) dengan derajat kebesaran n – 2 atau 30 – 2 = 28, hasil t tabelnya yaitu 2.048. 
berarti nilai t hitung lebih kecil dari pada t tabel (2.048 < 5.771) dan 
signifikasinya 0,00 < 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran Student 
Teams Achivement Devisions (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi kelas X SMA Wisuda Pontianak. 
 Effect size, adapun rumus dari effect size yang akan digunakan adalah 
sebagai berikut: 
∆= 𝑋𝐸  - 𝑋𝐾 
 𝑆𝐾 
 Dari hasil post test yang telah diberikan kepada Siswa baik pada saat 
menggunakan model pembelajaran student teams achievement devisions maupun 
model pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata post test dengan 
menggunakan model student teams achievement devisions sebesar 75.16, 
sedangkan nilai rata-rata post test dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional sebesar 57.00 dan standar devisiasi pada saat menggunakan model 
pembelajaran konvensional sebesar 14.05 dengan demikian dapat diperoleh: 
∆ = 75.16 – 57.00 
 14.05 
     = 18.16    
         14.05 
     = 1.29 





Variances t-test for Equality of Means 





























.000 18.16667 3.18115 11.7865
4 
24.54680 
€S < 0,3 digolongkan rendah 
0.3 < €S < 0.7 digolongkan sedang 
€S > 0,07 digoongkan tinggi 
 Dari hasil perhitungan diperoleh nilai effect size sebesar 1.29, maka 
berdasarkan criteria yang telah ditentukan nilai effect size dari perhitungan di atas 
termasuk dalam kategori tinggi yang berarti berhasil mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran  student teams achievement devisions dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajara ekonomi kelas X SMA Wisdua Pontianak. 
 
Pembahasan 
 Adapun hasil penelitian yang telah ada dan didapatkan penjelasan atau 
pembahasan yang terdiri dari tiga rumusan masalah utama yaitu hasil belajar 
Siswa pada saat menggunakan model pembelajaran konvensional, hasil belajar 
Siswa pada saat menggunakan model pembelajaran student teams achivement 
devisions, dan perbedaan hasil belajar siswa pada saat menggunakan model 
pembelajaran konvensional dan model pembelajaran student teams achivement 
devisions.  
Proses Pembahasan Pembelajaran, berdasarkan rumusan masalah yang 
pertama yaitu hasil belajar Siswa pada saat menggunakan model pembelajaran 
konvensional di bahas sebagai berikut: a. Hasil belajar Siswa pada saat 
menggunakan model pembelajaran konvensional, dari hasil post test yang telah 
diberikan kepada Siswa pada saat menggunakan model pembelajaran Student 
Teams Achivement Devisions di kelas X SMA Wisuda Pontianak yang berjumlah 
30 Orang dapat di simpulkan bahwa jumlah Siswa yang mendapatkan nilai di atas 
KKM (Tuntas) yautu sebesar 60 % dan yang mendapat nilai di bawah KKM (tidak 
tuntas) sebesar 40 %. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Siswa yang tuntas lebih 
banyak di bandingkan nilai Siswa yang tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran student teams achivement devisions memiliki dampak yang 
positif untuk meningkatkan hasil belajar Siswa. b. Hasil belajar dengan 
Menggunakan model Student Teams Achivement Devisions (STAD), hasil belajar 
Siswa pada penelitian ini dapat dilihat dari hasil post test yang ada pada lampiran. 
Setelah diterapkan model pembelajaran student temas achivement devisions pada 
kelas X yang berjumlah 30 Orang Siswa dan dapat dilihat bahwa ketuntasan nilai 
Siswa pada pembelajaran student temas achivement devisions sebesar 60% dan 
Siswa yang tidak tuntas sebesar 40%, hal ini menunjukkan bahwa jumlah Siswa 
yang mendapatkan nilai di atas KKM (tuntas) setelah penerapan model student 
temas achivement devisions lebih banyak dibandingkan dengan Siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM (tidak tuntas), sehingga proses pembelajaran 
bisa memberikan dampak positif pada hasil belajar Siswa.  
Dalam melakukan penelitian ini sudah menerapkan model pembelajaran 
Student Teams Achivement Devision (STAD) pada kelas X SMA Wisuda 
Pontianak yang berjumlah 30 Orang. Adapun kelebihan pada penelitian ini adalah 
adanya diskusi kelompok dan dalam diskusi ini Siswa sudah mulai mandiri dalam 
memecahkan suatu permasalahan yang telah di berikan oleh Guru sehingga tugas 
yang telah diberikan kepada masing-masing kelompok sesuai dengan topiknya 
masing-masing dapat di selesaikan dengan baik. Pembelajaran ini juga dapat 
membantu Siswa dalam memperdalam pengetahuan dan membuka kreativitas ide 
tiap masing-masing anggota kelompok sehingga dapat membuat Siswa menjadi 
aktif dalam proses pembelajaran walaupun hanya sebagian. Sedangkan 
kekurangan yang ada pada penelitian ini yaitu keaktifan beberapa Siswa yang 
masih kurang, karena Siswa terkadang sibuk sendiri, mengobrol dengan teman 
sebangkunya sehingga kurang memperhatikan Guru yang menjelaskan materi di 
depan Kelas, kemudian kendala lainnya yaitu masih kurangnya manajemen Kelas 
yang teratur karena masih ada beberapa Siswa yang terlihat ribut dan tidak 
memperhatikan saat Guru menjelaskan materi didepan Kelas.  
Penelitian ini sudah mampu menyelesaikan masalah dari penelitian ini 
yaitu “Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Student Teams Achivement 
Devisions untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
Kelas X SMA Wisuda Pontianak” hal ini bisa dilihat dari hasil belajar yang 
diperoleh Siswa pada saat menggunakan model pembelajaran Student Teams 
Achivement Devisions sebesar 60% Siswa berhasil mendapatkan nilai di atas 
KKM (tuntas).  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa 
selama berlangsungnya penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Student 
Teams Achivement Devisions (STAD) ini yaitu: a. Proses persiapan pembelajaran yang 
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams Achivement 
Devisions (STAD) sudah berjalan dengan baik karena sudah sesuai dengan langkah-
langkah persiapan pembelajaran dan semuai tahapan sudah dilaksanakan sesuai 
dengan tahapan model pembelajaran Student Teams Achivement Devisions (STAD).   
b. Proses pelaksanaan pembelajaran juga sudah berjalan dengan baik dan lancar, Siswa 
juga sudah mulai memaksimalkan kemampuan dirinya dan Siswa mampu berfikir 
kreatif serta aktif dalam proses belajar. Model pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran ini mampu memberikan dampak yang berarti karena Siswa terlihat 
percaya diri dalam setiap proses pembelajaran. c. Hasil evaluasi dapat dilihat 
berdasarkan hasil perbedaan belajar yang diperoleh Siswa pada saat menggunakan 
model pembelajaran Student Teams Achivement Devisions (STAD) dapat dilihat dari 
hasil perolehan nilai post test bahwa Siswa yang tuntas atau yang memiliki nilai diatas 
KKM sebanyak 18 Orang Siswa dengan presentase 60% sedangkan hasil belajar yang 
diperoleh pada saat menggunakan model pembelajaran konvensioanal Siswa yang 
tidak tuntas atau yang mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 12 Orang dengan 
presentase 40%. Jadi rata-rata nilai Siswa pada saat menggunakan model pembelajaran 




 Berdasarkan hasil penelitian, selama berlangsungnya penelitian dengan 
mengguanakan model pembelajaran Student Teams Achivement Devisions (STAD) ini 
dilaksanakan maka saran yang diberikan oleh penelitian adalah: a. Menggunakan 
model pembelajaran Student Teams Achivement Devisions (STAD) dengan model 
pembelajaran lain yang lebih menyenangkan khususnya pada saat berdiskusi misalnya 
dengan media yang menarik karena bila suasana hati yang senang maka dapat 
membangkitkan semangat Siswa dalam belajar. b. Penilaian tidak hanya berdasarkan 
pada hasil belajar akan tetapi menggunakan penilaian pada saat proses belajar karena 
hasil belajar yang baik tentunya juga melalui proses belajar yang baik pula. c. Untuk 
lebih memaksimalkan pembelajaran di kelas dengan model-model pembelajaran yang 
lebih kreatif, inovatif dan menyenangkan agar kedepannya hasil belajar Siswa dapat 
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